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Berbagai studi telah menunjukkan bahwa kapital (modal) sosial merupakan variabel penting bagi
perkembangan dan kemajuan ekonomi suatu masyarakat atau negara. Begitu penting nilai kapital sosial itu
hingga mendorong lembaga keuangan internasional, Bank Dunia, berinisiatif untuk mensponsori berbagai
pengembangan kajian ihwal kapital sosial di berbagai Negara Dunia K etiga dalam rangka mengatasi
permasal ahan kemiskinan.

Dalam diskursus ekonomi ala J.H. Boeke, ekonomi (sektor) informal, dalam hal ini usaha PKL, secara
analogis dikategorikan sebagai jenis ekonomi tradisional (pra-kapitalistlk) yang dinilai statis dan sulit
berkembang. Meski demikian, tidak bisa dipungkiri bahwa kenyataannya ekonomi sektor informal (PKL),
cenderung memiliki daya survival sangat tinggi. Padahal, ekonomi (sektor) informal hanya ditopang oleh
kapital (modal) finansial yang relatif kecil dan terbatas. Kenyataan ini menegaskan bahwa dengan dukungan
kapital finansial yang relatif terbatas, keberlangsungan usahainformal (PKL), seperti halnya pedagang
angkringan di Kota Y ogyakarta, pada dasarnya karena disokong oleh kapital sosial yang besar.

Atas dasar itu, penelitian ini dilakukan untuk melihat jaringan sosial-ekonomi yang dirgjut komunitas
pedagang angkringan, serta kepedulian dan kepercayaan sosial yang dibangun dan dikembangkan oleh
komunitas pedagang angkringan. Ketiga hal ini merupakan bentuk dari sosiabilitas komunitas pedagang
angkringan, dan karenaiitu dinilai sebagai bagian penting dari kapital sosial angkringan.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Berdasarkan tujuannyatermasuk jenis penelitian
deskriptif. Dalam penelitian ini, data (informasi) penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dan
pengamatan lapangan (observasi). Sementara sebagai informan (subyek) penelitian adalah para pedagang
angkringan yang tergabung dalam Kelompok Angkringan Demangan.

Berdasarkan analisis data | apangan, dapat digambarkan bahwa komunitas pedagang angkringan merajut
jaringan angkringan secara kolektif (komunalistik). Kolektifitas angkringan terbentuk karena dua motif
kepentingan, yakni: kepentingan ekonomik, dan kepentingan etik. Kepentingan ekonomik terkait dengan
keterbatasan kapital finansial yang dimiliki pedagang, sehingga memaksa mereka melibatkan banyak orang
untuk melakoni usaha angkringan. Sementara kepentingan etik terkait dengan dorongan moral (kerelaan)
untuk berbagi rezeki (peluang usaha) dengan sesama Wong cilik. Simpul struktural dan jaringan angkringan
berakar padaikatan- ikatan sosial, seperti ikatan kekeluargaan (kekerabatan), hubungan ketetanggaan, dan
jalinan pertemanan. Selain itu, ikatan ekonomi juga menjadi simpul penghubung bagi kerjasama usahayang
dijalin para pedagang angkringan. Dalam perspektif Colemanian, struktur jaringan angkringan dalam wujud
hubungan kerjasama yang dirgjut secara kolektif tersebut termasuk kategori struktur sosial yang ketat-
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tertutup (closure of socia structure).

Struktur jaringan angkringan yang bersifat closure tersebut menjadi basis bagi tumbuh-kembangnya norma-
nonna kelompok yang dipedomani oleh komunitas pedagang angkringan sebagai acuan bagi perilaku sosial-
ekonomi mereka. Norma-norma kelompok ini selanjutnya menjadi dasar bagi penciptaan kepercayaan sosial
angkringan. Di antara norma-norma kelompok yang dimaksud itu adalah: kejujurandan tanggungjawab
(pemenuhan tugas) yang berbasis pada gjaran agama (Islam), yakni keharusan untuk berlaku amanah, dan
kepedulian yang diwujudkan dalam bentuk sikap saling perhatian dan tindakan saling menolong, yang
berakar pada norma-norma sosial masyarakat Jawa, yakni kesetiakawanan dan kerukunan. Komitmen yang
kuat terhadap kejujuran dan tanggungjawab (pemenuhan tugas), serta kepedulian, kesetiakawanan, dan
kerukunan, sebagaimana dikembangkan oleh komunitas pedagang angkringan, merujuk pada Francis
Fukuyama, merupakan bentuk substansial dari norma-norma (nilai-nilai) koperatif yang sangat mendukung
perilaku kerjasama.

Dengan demkian, bisa disimpuikan bahwa komunitas pedagang angkringan pada dasamya punya persediaan
kapital sosial yang sangat besar. Hal ini tercennin dari struktur jaringan angkringan yang termasuk dalam
kategori struktur sosia yang ketat-tertutup (closure of social struktur), dengan simpul-simpul struktural yang
berakar padaikatan-ikatan sosial, seperti ikatan kekeluargaan (kekerabatan), relasi ketetanggaan, dan jalinan
pertemanan. Besarnya kapital sosial angkringan juga dapat dilihat dari besamya kepercayaan sosiai di antara
pedagang angkringan. Komunitas pedagang angkringan membangun dan memelihara kepercayaan sosia
dengan memegang teguh norma-norma (niiai-nilai) infomasi yang mendukung dan mempromosikan
perilaku koperatif, seperti kegjujuran, tanggungjawab, dan kesediaan untuk saling membantu dan menolong,
yang dibangun atas dasar kesetiakawanan sosia yang kuat.

Simpul-simpul struktural dari jaringan angkringan yang berakar pada ikatan kekerabatan (kekeiuargaan),
hubungan ketetanggan, dan jalinan pertemanan sekaligus menunjukkan bahwa komunitas pedagang
angkringan pada hakekatnya mempunyai radius kepercayaan (radius of trust) yang luas. Banyaknyaikatan
sosial yang menjadi simpul jaringan angkringan menunjukkan bahwa kepercayaan sosiai angkringan tidak
hanya dibangun atas dasar solidaritas kelompok yang terbatas (bonding solidarity). rnelainkan juga atas
dasar solidaritas keilompok yang lebih luas (broading solidarity).



